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 ABSTRAK 

Salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa STMIK AMIKOM Surakarta adalah melalui kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik yang dilaksanakan selama satu bulan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat 

dalam bidang teknologi dan informasi. Lokasi pelaksanaan berada di Desa 

Sukabumi, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan bahwa pemerintah desa belum memiliki media informasi digital untuk 

mempromosikan potensi desa, seperti sektor wisata, pertanian, dan peternakan. 

Selain itu, permasalahan lainnya meliputi rendahnya literasi digital siswa dan 

kurangnya kegiatan yang mendorong kreativitas anak-anak. Sebagai solusi atas 

permasalahan tersebut, tim KKN Tematik merancang beberapa program kerja, 

antara lain pembuatan website profil desa, pembuatan video profil potensi desa, 

pelatihan Canva dan Microsoft Word bagi siswa, serta penyelenggaraan lomba 

kreatif untuk anak-anak. Kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital 

masyarakat, mempromosikan potensi desa secara lebih luas, serta menumbuhkan 

kreativitas generasi muda Desa Sukabumi. 
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PENDAHULUAN  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan akademik berbasis 

intrakurikuler yang bertujuan untuk merealisasikan konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi 

melalui pendekatan partisipatif. Program ini dirancang untuk memperluas wawasan serta 

memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan secara lintas bidang dalam konteks pemberdayaan masyarakat, sehingga 
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mampu menciptakan solusi yang berkelanjutan bagi permasalahan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan di tingkat lokal (Norhidayah et al., 2022). 

Di era digital yang terus berkembang, Desa Sukabumi perlu memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efektivitas dalam menyebarkan 

informasi kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 

perangkat desa, ditemukan permasalahan utama yaitu kurangnya media komunikasi yang 

efektif antara pemerintah desa dengan masyarakat. Desa Sukabumi belum memiliki 

platform digital yang dapat digunakan untuk mempublikasikan informasi penting, potensi 

desa, serta transparansi tata kelola pemerintahan desa. Hal ini menyebabkan sebagian 

warga kesulitan mengakses informasi terkini mengenai kegiatan dan program desa, 

sehingga tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa menjadi terbatas. 

Membangun website desa merupakan langkah efektif untuk mengatasi tantangan 

ini. Melalui website desa, warga desa Sukabumi dapat dengan mudah mengakses berbagai 

informasi penting, seperti pengumuman dari pemerintah desa, agenda sosial, serta 

berbagai informasi lainya (Priyatno et al., 2023). Implementasi website desa juga 

mendukung program pemerintah dalam pengembangan desa pintar (smart village) yang 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan pelayanan publik dan 

transparansi. 

Selain permasalahan komunikasi dan informasi, Desa Sukabumi juga menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. Berdasarkan 

pengamatan dan diskusi dengan tokoh masyarakat, ditemukan bahwa kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pemilahan sampah masih rendah. Tidak tersedianya sarana 

pembuangan sampah yang memadai dan terpisah berdasarkan jenisnya menyebabkan 

sampah tercampur dan sulit untuk didaur ulang. Hal ini berdampak pada kesehatan 

lingkungan dan estetika desa yang perlu ditingkatkan. 

Menjaga kebersihan lingkungan dalam kehidupan sehari – hari sangatlah penting. 

Lingkungan yang bersih tidak hanya memberikan keindahan, tetapi juga menjadi faktor 

utama dalam menjaga kesehatan masyarakat (Wani et al., 2024). Salah satu upaya 

menjaga kebersihan lingkungan adalah dengan membuang sampah pada tempatnya yang 

sesuai serta memilahnya berdasarkan jenisnya. Pengolahan sampah yang efektif , seperti 

mendaur ulang dan mengolah limbah organik, dapat membantu mengurangi polusi serta 

menciptakan lingkungan yang lebih nyaman. 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan yang membantu 

membangun kekuatan mental seseorang melalui proses yang tepat dan terarah (Taufik et 

al., 2023). Keberhasilan seseorang tidak selalu bergantung pada pendidikan formal. Di 

beberapa komunitas desa, norma dan nilai sosial lebih menekankan pencapaian dalam 

bidang bisnis atau pertanian dibandingkan dengan pendidikan akademik (Olivia et al., 

2024). Dengan pendidikan yang baik seseorang dapat berkembang secara intelektual dan 

sosial. 

Desa yang kami pilih adalah Desa Sukabumi, desa yang terletak di Kecamatan 

Cepogo, Kabupaten Boyolali. Desa Sukabumi memiliki peluang besar dalam berbagai 

sektor, termasuk pertanian, pariwisata, dan pelestarian lingkungan. Tanah yang subur di 

desa ini dapat dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis hasil pertanian yang bisa 
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menghasilkan keuntungan besar bagi warga. Potensi alam dan keindahan pemandangan 

di sekitar Desa Sukabumi juga dapat dikembangkan sebagai destinasi wisata melalui 

promosi yang tepat. Selain itu, warga desa yang semakin sadar akan pentingnya menjaga 

lingkungan mendapatkan peluang untuk menjalankan program ramah lingkungan seperti 

pengelolaan sampah dan gotong royong membersihkan fasilitas umum seperti masjid. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, tim KKN merumuskan program 

kerja yang berfokus pada pembuatan website profil desa sebagai solusi untuk 

meningkatkan aksesibilitas informasi dan pembuatan tong sampah terpisah untuk 

mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik di Desa Sukabumi. Program-program 

pendukung lainnya juga dirancang untuk mendukung pengembangan pendidikan, sosial 

budaya, dan lingkungan sebagai bagian dari upaya komprehensif dalam pemberdayaan 

masyarakat Desa Sukabumi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan KKN Tematik di Desa Sukabumi Kecamatan 

Cepogo Kabupaten Boyolali digambarkan dalam alur pada gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pemecahan Masalah 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan tahap identifikasi 

masalah yang dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan berbagai pihak di Desa 

Sukabumi, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses ini meliputi perangkat desa, pihak sekolah dasar (MI), pengelola TPA, serta 

masyarakat sekitar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menggali dan memahami 

permasalahan nyata yang dihadapi oleh masyarakat desa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan tiga permasalahan utama. 

Pertama, belum tersedianya media informasi digital seperti website untuk 

mempromosikan potensi desa. Kedua, rendahnya literasi digital di kalangan siswa, 

khususnya dalam penggunaan perangkat lunak produktivitas. Ketiga, minimnya kegiatan 

yang mendukung pengembangan kreativitas anak-anak di lingkungan desa. 

Sebagai tindak lanjut, tim KKN merumuskan solusi berdasarkan hasil analisis 

tersebut dan membaginya ke dalam empat bidang program utama. Di bidang teknologi, 

dilakukan pembuatan website profil desa dan video dokumenter potensi desa, serta 

pelatihan penggunaan Canva. Di bidang pendidikan, dilaksanakan pelatihan Microsoft 

Word dan sosialisasi komputer untuk siswa MI dan TPA sebagai upaya peningkatan 

keterampilan digital sejak dini. Di bidang sosial dan budaya, tim menyelenggarakan lomba 

mewarnai serta memperkenalkan boardgame sebagai media pembelajaran yang interaktif. 
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Seluruh program dirancang dengan mempertimbangkan potensi lokal dan kebutuhan 

masyarakat. 

Implementasi program kerja dilaksanakan selama satu bulan masa KKN, dengan 

partisipasi aktif dari masyarakat dan dukungan penuh dari perangkat desa. Hasil akhir dari 

kegiatan ini menunjukkan adanya dampak positif berupa peningkatan akses informasi 

digital desa, peningkatan keterampilan digital siswa, tumbuhnya kesadaran akan 

pentingnya pemanfaatan teknologi, serta terbentuknya wadah kreatif bagi anak-anak 

dalam menyalurkan potensi dan minat mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Kerja Utama  

1. Pembuatan Website Profile Desa 

Pembuatan website profil Desa Sukabumi merupakan program kerja utama yang 

dilaksanakan oleh tim KKN dalam rangka meningkatkan aksesibilitas informasi dan 

mempromosikan potensi desa. Kegiatan ini dimulai pada tanggal 25 Februari 2025 

dengan melakukan pengumpulan data dan informasi mengenai Desa Sukabumi melalui 

wawancara dengan Kepala Desa dan perangkat desa lainnya. Tim KKN 

mengumpulkan berbagai informasi penting seperti sejarah desa, struktur pemerintahan, 

data demografi, potensi desa, dan dokumentasi kegiatan-kegiatan yang pernah 

dilaksanakan di desa. 

Setelah data terkumpul, tim KKN melakukan proses perancangan website pada 

tanggal 28 Februari 2025. Perancangan website meliputi pembuatan sitemap, 

wireframe, dan desain antarmuka pengguna. Tim memilih menggunakan platform 

WordPress sebagai content management system (CMS) karena kemudahan 

pengoperasiannya bagi administrator desa nantinya. Beberapa fitur yang 

diimplementasikan dalam website ini antara lain halaman beranda yang informatif, 

profil desa, struktur pemerintahan, galeri kegiatan, potensi desa, dan kontak. 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Website 
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Pada gambar 2 merupakan proses pengembangan website,proses pengembangan 

dilaksanakan selama dua minggu, yakni dari tanggal 5 Maret hingga 20 Maret 2025. 

Selama periode ini, tim KKN secara intensif melakukan pembuatan website dengan 

wordpress, input konten, dan pengujian fungsionalitas website. 

 
Gambar 3. Tampilan Website 

Gambar 3 merupakan gambar tampilan website desa Sukabumi. Website Desa 

Sukabumi yang telah dikembangkan dapat diakses melalui alamat www.desasukabumi-

cepogo.id. Website ini menyajikan informasi lengkap mengenai Desa Sukabumi, mulai 

dari profil desa, struktur pemerintahan, layanan administrasi, potensi desa, hingga 

galeri kegiatan. Selain itu, website ini juga dilengkapi dengan fitur berita dan 

pengumuman yang memungkinkan pemerintah desa untuk menyebarkan informasi 

terbaru kepada masyarakat. 

Hasil dari program kerja ini adalah terciptanya media informasi digital yang dapat 

diakses oleh masyarakat Desa Sukabumi dan publik luas. Website ini diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi pemerintahan desa, mempromosikan potensi desa kepada 

pihak luar, serta mempermudah akses masyarakat terhadap informasi dan layanan 

desa.  

2. Pembuatan Video Profil Desa 

Pembuatan video profil desa merupakan program pendukung yang dilaksanakan 

sebagai komplementer dari pembuatan website desa. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mempromosikan potensi Desa Sukabumi dalam format audio-visual yang lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Proses pembuatan video profil 

desa dimulai pada tanggal 2 Maret 2025 dengan pengambilan gambar di berbagai lokasi 

strategis dan bersejarah di Desa Sukabumi. 

Tim KKN melakukan pengambilan gambar di beberapa objek penting seperti Balai 

Desa, lahan pertanian, pasar desa yang mana sebagai tempat mata pencaharian warga. 

Selain itu, tim juga melakukan wawancara dengan Kepala Desa, tokoh masyarakat dan 

pelaku usaha. Proses pengambilan gambar berlangsung selama satu minggu dengan 

mempertimbangkan kondisi cuaca dan ketersediaan narasumber. 

Setelah semua materi terkumpul, tim KKN melakukan proses editing video pada 

tanggal 18-24 Maret 2025. Proses editing meliputi pemilihan gambar, penyusunan alur 
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cerita, penambahan narasi, musik latar, dan efek visual untuk meningkatkan kualitas 

video. Video profil desa yang dihasilkan berdurasi sekitar 7 menit dan mencakup 

informasi lengkap mengenai sejarah desa, kondisi geografis, demografi, struktur 

pemerintahan, potensi ekonomi, sosial budaya, dan visi pembangunan Desa Sukabumi. 

 
Gambar 4. Video Profile Desa 

Gambar 4 Merupakan Hasil pembuatan video profil desa. Hasil video profil desa 

ini kemudian diserahkan kepada pihak pemerintah Desa Sukabumi bersamaan dengan 

serah terima website desa. Video ini akan ditayangkan di website desa dan dapat 

digunakan oleh pemerintah desa sebagai media promosi dalam berbagai kegiatan dan 

forum. Video profil desa ini diharapkan dapat memperkenalkan Desa Sukabumi kepada 

masyarakat luas, menarik investor potensial, serta mendukung pengembangan 

pariwisata dan ekonomi desa. 

Program Kerja Pendamping 

1. Pelatihan Microsoft Word di MI Ringin 

 
Gambar 5. Pelatihan Microsoft Word 

Pada gambar 5 merupakan kegiatan pelatihan microsoft word. Pelatihan Microsoft 

Word dilaksanakan di MI Ringin pada tanggal 12 maret 2025 dan ditujukan untuk 

siswa kelas 5 dan 6. Persiapan pelatihan dimulai dengan koordinasi dengan pihak 

sekolah seminggu sebelum pelaksanaan. Tim KKN menyiapkan modul pelatihan yang 

berisi materi dasar pengoperasian Microsoft Word dan beberapa latihan praktik. 

Sebelum pelatihan dimulai, tim KKN menyiapkan komputer-komputer dari tim KKN 

untuk digunakan saat pelatihan. 
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Selama pelatihan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka aktif 

bertanya dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh tim KKN. Untuk memastikan 

pemahaman siswa, tim KKN memberikan tugas praktik di akhir sesi. Siswa diminta 

untuk membuat dokumen sederhana seperti surat permohonan izin. Hasil karya siswa 

kemudian dievaluasi dan diberikan masukan untuk perbaikan. 

 
Gambar 6. Pemenang Kuis 

Gambar 6 memperlihatkan momen penyerahan hadiah kepada peserta yang 

berhasil menjadi pemenang kuis dalam kegiatan pelatihan Microsoft Word yang 

diselenggarakan oleh tim KKN. Kuis tersebut diadakan di akhir sesi pelatihan sebagai 

bentuk evaluasi sekaligus motivasi bagi peserta untuk lebih memahami materi yang 

telah disampaikan. Peserta yang berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat dan cepat 

mendapatkan hadiah sederhana sebagai bentuk apresiasi. Hasil yang dicapai dari 

kegiatan ini adalah siswa memperoleh keterampilan dasar dalam penggunaan Microsoft 

Word, yang diharapkan menjadi bekal mereka dalam menghadapi dunia pendidikan 

yang berbasis digital. 

2. Lomba Mewarnai 

Lomba mewarnai dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2025 di MI Ringin sebagai 

bagian dari kegiatan edukatif dan rekreatif untuk siswa kelas 1 sampai kelas 3. Tema 

lomba mewarnai adalah "Menyambut Bulan Suci Ramadhan" untuk menyesuaikan 

dengan nilai-nilai keagamaan. 

Persiapan lomba dimulai dua minggu sebelum pelaksanaan. Tim KKN 

berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, dan teknis 

pelaksanaan lomba. Tim KKN juga menyiapkan gambar yang akan diwarnai, alat 

mewarnai (crayon), serta hadiah untuk para pemenang. 
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Gambar 7. Kegiatan Lomba Mewarnai 

Gambar 7 mendokumentasikan suasana kegiatan lomba mewarnai yang 

diselenggarakan di MI Ringin sebagai bagian dari program kerja KKN dalam bidang 

pendidikan dan kreativitas anak. Dalam gambar terlihat antusiasme siswa-siswi MI 

Ringin yang sedang fokus mewarnai gambar dengan penuh semangat. Pada hari 

pelaksanaan, siswa diberikan gambar yang akan diwarnai dan alat mewarnai. Lomba 

berlangsung selama 90 menit dengan pengawasan dari tim KKN. Selama lomba, siswa 

menunjukkan kreativitas dan semangat yang tinggi dalam mewarnai gambar. 

Setelah waktu lomba selesai, karya siswa dikumpulkan dan dinilai oleh dewan juri 

yang terdiri dari tim KKN. Penilaian didasarkan pada kriteria kerapian, kreativitas, 

kesesuaian dengan tema, dan keindahan warna Pengumuman pemenang dan 

pembagian hadiah dilakukan pada hari yang sama setelah proses penilaian selesai. Para 

pemenang menerima hadiah berupa alat tulis, buku mewarnai, dan snack. 

 
Gambar 8. Penyerahan Hadiah Lomba 

Pada gambar 8 menunjukan momen penyerahan hadiah lomba mewarnai oleh 

mahasiswa KKN kepada pemenang lomba mewarnai di MI Ringin. Mahasiswa KKN 

memberikan hadiah secara langsung kepada siswa yang berhasil kreativitas terbaik 

mereka. Kegiatan ini merupakan bentuk apresiasi atas partisipasi aktif para siswa 

selama lomba berlangsung. Selain itu, penyerahan hadiah ini juga bertujuan untuk 

memotivasi anak-anak agar terus mengembangkan bakat dan kepercayaan diri mereka 

dalam berkarya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Selama kegiatan KKN di Desa Sukabumi, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 

Boyolali, semua program yang telah direncanakan berhasil dilaksanakan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang dicapai. Pembuatan website profile desa membantu membuka 

akses informasi dan mempromosikan potensi desa ke masyarakat dengan lebih jelas. 

Pelatihan Microsoft Word dan Canva di MI Ringin juga berhasil menarik minat siswa 

sekaligus mengasah kemampuan mereka dalam bidang teknologi. Selain itu, kegiatan 

seperti board game dan lomba mewarnai membantu proses belajar jadi lebih seru dan 

mendorong siswa untuk lebih kreatif dan semangat belajar. 

Dalam kegiatan sosial dan keagamaan, mengajar di TPA, bersih – bersih masjid, 

dan buka bersama berhasil mempererat kebersamaan warga serta menumbuhkan 

semangat keagamaan di lingkungan desa. Kegiatan pengelolaan sampah seperti 

pembuatan sampah organik dan anorganik membuat warga jadi lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan sekitar. Selain itu, pembuatan video profile desa menjadi cara yang 

efektif dan menarik untuk memperkenalkan potensi Desa Sukabumi kepada masyarakat 

luas 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini telah berjalan sesuai dengan tujuan, yaitu 

memberi manfaat langsung kepada masyarakat di bidang teknologi, pendidikan, 

lingkungan, dan kegiatan sosial keagamaan. Dukungan dan partisipasi dari warga, 

pemuda desa, anak – anak, serta perangkat desa turut membantu kelancaran program yang 

dijalankan. 

Saran 

Meskipun program kerja KKN terlaksana dengan baik, masih terdapat beberapa 

hal yang dapat menjadi perhatian kedepan. Koordinasi awal dengan pihak desa sebaiknya 

dilakukan lebih intensif agar pelaksanaan kegiatan lebih terarah. Program yang bersifat 

berkelanjutan seperti website profile desa perlu pendampingan lanjut dari pihak desa. 

Selain itu, fasilitas penunjang kegiatan, terutama untuk pelatihan teknologi dan 

pembelajaran perlu ditingkatkan. Terakhir, sasaran kegiatan sebaiknya diperluas agar 

dapat menjangkau lebih banyak masyarakat. 
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